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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) 

menyatakan bahwa :

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

Dimulai 

dari pendidikan itulah tercipta anak bangsa yang cerdas, dengan

mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya, Indonesia akan tumbuh 

menjadi negara maju yang memiliki sumber daya manusia berkualitas. 

Kecerdasan itu akan melahirkan pemikiran-pemikiran yang merubah kehidupan 

serta peradaban. 

Usaha peningkatan mutu dan kualitas pendidikan di Indonesia sudah 

digalangkan oleh pemerintah. Penggalangan ini mulai dari pembangunan dan 

perbaikan kurikulum, peningkatan kopetensi guru, pengadaan buku dan bahan 

ajar disetiap daerah,  peningkatan sarana pendidikan serta perbaikan manajemen 

sekolah. Salah satu diantaranya yaitu pembangunan kurukulum, yang kerapkali 

dikaitkan dengan matematika atau ilmu berfikir logis dan kritis. Siswa yang 

dituntut dapat meningkatkan pretasinya di matapelajaran matematika, tidak bisa 

hanya mengandalkan kemampuan guru dalam mengolah proses belajar. Namun 

hal tersebut dipengaruhi oleh dalam diri siswa (faktor internal) ataupun dari luar 

diri siswa (faktor eksternal). Salah satu faktor internal yang cukup 
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mewujudkan suasana belajar dan proses s pembelajaran agar peserta didik sec

aktif mengembanggkakan potensi dirinya unnntutut k k mememiliki kekuatan spiri

keagamaan, penengegg ndalian diriri, kekeeprpp ibaddiaiaan,n  kecerdasan, akhlak mulia, s

Dim

dadad rir pendidddikikikaan iitutulalah h tercipta anak babangngsas  yang g cerdas,, den

mengembbangkakaan n n popottensi-popotensi yaayangn dimilikinyaa, , Indonesia akan tumuu

menjadi negagag rarara majju yang mmemiliki sumbber daya a mam nusia berkkrkuauaalili

Kecececerdrdasananan iitutuu aakan meelal hihirkrkkan pppemememikikikiranan--pepeemimm kiran yangn  merubbah kehhiddi u

serta peraadadd bab n. 

UsU ahha a pepep nin ngn katan n mum tu ddanann kuaalililitas pendndididikikan di Indoonenesia su

didigggalangkakan n olehh ppememe erere inintah. Penggalangannn iinini mumuulai daariri ppembanangunan 

perbrbaiaikakk n kurikulum, peningkatan kopetensi guru,uu ppengadaan bukuku u dddan ba

ajar did sesetitiap daerah,  pennninini gkgkgkatata anan ssararanana peeendn idikkkanaa  serta pppererbabab ikikikan manajem

sekolah. SaSaS lalah h sasasatuttu ddiantaranya yyaiaitu pembangunann kkururukukululu umu , yang kerap

dikaitkan dengan mattemattikika atau ilmu berffiikikir logis dan kritis Siswa y
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mempengaruhi yaitu kecerdasan yang dimiliki siswa. Penguasaan mata pelajaran 

matematika selalu dikaitkan dengan Intelligence Quotient (IQ) atau kecerdasan 

intelektual yang tinggi. Sedangkan basis utama dari tes IQ adalah kemampuan 

berfikir logis-matematis yang mencangkup dalam kecerdasan logis-matematis 

(Gardner, 2013). Intelegensi sendiri merupakan dasar potensi yang memudahkan 

siswa dalam belajar. Intelegensi atau kecerdasan merupakan istilah umum untuk 

menjelaskan sifat pikiran individu yang memuat sejumlah kemampuan tertentu,

seperti kemampuan menalar, memecahkan masalah, berfikir kritis, memahami 

gagasan, kemampuan dalam berbahasa dan baik akan sosialnya (Sandi, 2018).

Kemampuan menalar, berfikir kritis dan logis menjadi karakter siswa yang 

memiliki kecerdasan logis-matematis, hal itu dapat dilihat dari kemampuan 

siswa dalam mengolah angka.

Goleman menjelaskan bahwa, kecerdasan intelektual (IQ) hanya 

menyumbang 20% untuk kesuksesan, sedangkan 80% sisanya adalah 

sumbangan faktor kekuatan-kekuatan lain (Goleman, 2007). Merujuk pada 

pernyataan tersebut, dalam pembelajaran yang menerapkan diskusi kelompok,

guru dapat melihat siswa yang memiliki antusias yang baik dengan siswa yang 

cenderung pasif, siswa aktif lebih mengkordinir teman-temannya untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan. Ia tidak segan untuk bertanya dan 

memberi jawaban, bahkan ia dapat menjadi sumber informasi bagi yang lain 

seklipun keampuan matematisnya masih dikatakan kurang. Hal itu yang 

membuat siswa dapat lebih berkembang dalam mengasah kecerdasan logis-

matematisnya.
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siswa dalam belajar. Intelegensi atau kkecerdasan merupakan istilah umum un

menjelaskan sifat pipikikiraann individu yang memumumuata sesejuuj mlah kemampuan terte

seperti kemamppuauaan menalar, mmmememecee ahkaan nn masalah,h  berfikir kritis, memah

gagaasasan, kemammpuannn ddalam berbahasaa dan baik akakaan nn sos sialnya a (S(Sandi, 20

KeKeK mampuan n mmem naalalar,r, bbere fif kir kritis dan logisis mmenjadi kkarara akter siisswa y

memiliki kecererrdadadasasas n n logiss--mam tematiitis,s  hal itu dapatat dilihat dari kemaammpm

siswa dalal m memeengn olahh angkak .

Gooolelel mamaann menjelee aasskakakan babab hwhwhwa, kkececerererdasan intet lel ktuall (IQ) hha

menyumbababangng 2220%00  unntutuuk kesuksesan, seses dad ngkan n n 808 % siss sanya adadda

susuumbmm angan fafaktkk oro kkekuataann-kek kuatatananan laiain nn (Golemmanan,, 2007). MeMerurujuk p

pepeernyataanan tersebubut,tt, ddalala amam pembelajaran yaaangng mmenenneree apkaan n did skusi i kelomp

gururu dddaapat melihat siswa yang memiliki antusias yayay ngn bbaik dengganan ssiiiswa y

cendderrunung g pasif, siswwa aa akakaktitif f lelelebibihhff meeengn kordrddinir temmmann--teteemannya un

menyelesaiaikakan n sessebubuah permasaalalahan. Ia tidak sesegagan n unuuntuk bertanya 

memberi jawaban bahhkak n iaia dapat menjadi sumber informasi bagi yang



3 
 

 
 

Kemampuan dalam berkomunikasi, berinteraksi, memberi motivasi dan 

mengerti akan emosi orang lain dikenal sebagai kecerdasan interpersonal.

Asfandinyar berpendapat bahwa, kecerdasan interpersonal adalah kemampuan 

individu pada suatu keterampilan sosial yang berkaitan dengan ranah afektif dan 

emosi, seperti masalah etika, motivasi, moral, dan hati nurani (Sandi, 2018).

Legibu, dkk, (2018) mengatakan bahwa, kecerdasan interpersonal adalah ukuran 

kemampuan diri individu dalam pergaulan di masyarakat, dan kemampuan 

berinteraksi sosial dengan orang-orang di sekitarnya. Pendapat-pendapat 

tersebut dapat menjadi rujukan tentang definisi kecerdasan interpersonal,

dimana seseorang yang memiliki kecerdasan interpersonal pada awalnya mereka 

memiliki kemampuan pengendalian emosi diri yang baik, dan mampu 

memahami emosi yang disampaikan orang lain, sehingga dapat memberi 

motivasi, simpati, dan empati.

Pada dunia pendidikan kesuksesan siswa dicapai dengan usaha yang 

beragam. Peranannya dalam proses pembelajaran sangat mentukan pemahaman 

dalam penguasaan materi. Hasil dari wawancara pada tanggal 18 Januari 2020 

oleh salah satu guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Rembang 

Purbalinga untuk mengetahui secara umum kondisi siswa saat gegiatan belajar 

mengajar dilaksanakan. Selain itu, guru yang bersangkutan adalah guru yang 

mengajar dari siswa yang akan menjadi sampel penelitian. Diperoleh hasil 

bahwa, dalam satu kelas terdapat cara belajar anak yang berbeda-beda. Guru 

tersebut kerap memberi tugas diakhir pelajaran, anak-anak diberi kebebasan 

untuk bertanya dan berdiskusi dengan temannya. Dari kegiatan tersebut, terlihat 

ada anak yang lebih suka mengerjakan sendiri tetapi ia mampu mengerjakannya. 
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Legibu, dkk, (2018) mengatakan bahwaw , kecerdasan interpersonal adalah uku

kemampuan diri indndivivididu dalam pergaullan nn ddi mmasasyarakat, dan kemamp

berinteraksi soso iaii l dengan ooorarar ngngng--orang g di sekkiitarnya. Pendapat-penda

tersebebutu  dapat menjajaadidi rujukan tentatang definisi i i kekek cerdasann innterperso

didid mmana seseooorararanngn yyanangg mememiliki kecerdasan inii teterprpere sonal paadadd  awallnyay  mer

memiliki kemmamamampupuan penengeg ndaliaaannn emosi dirii yyana g baik, dan mamm m

memahami eeemomom si yang didisampaikan orang lal in, sehihingn ga dapat mmmememm

motiititivavasi, sisis mpmpmpatata i, dan eempmpm atatti.ii

Paaadadda dunnniaii  pendidididd kan kesuksesan sisisswa dicacacapapai dengngngan usaaahahah y

bebeerrragam. Peraranananannnnyay  dalamm pproses pepepemmbeelall jaran ssanangagat mentukan ppeemaham

dadaalam pengnguasaann mmmatatterere i.i  Hasil dari wawancnncarara a papaaddad  tanggggala  18 Jaanuari 2

oleheh sala ah satu guru mata pelajaran matematit kaa ddii SMMP Negeriri 11 Remb

Purbbaliningag  untuk mengeetatat huhuhui ii seecacacarara uumum m kondddisii i siswa sasaatat ggegiatan bel

mengajar ddililakaksasasannan kakan. Selain ittuu,, guru yang berssanangkgkututanaan adalah guru y

mengajar dari siswa yang akan menjadi sampel penelitian Diperoleh h
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Bahkan sebaliknya, ada yang lebih suka menyendiri dan kesulitan dalam 

menjawab soal. Namun tidak sedikit pula yang aktif bertanya dan berdiskusi. 

Uniknya, guru menemukan seorang siswa yang memiliki kemampuan biasa saja 

dalam memecahkan permasalahan matematika, akan tetapi, karena ia aktif dalam 

pembelajaran dan berdiskusi, ia dapat menghasilkan nilai matematika yang baik.

Hasil wawancara tersebut menandakan bahwa, komunikasi dan interaksi 

dalam keaktifan siswa saat belajar termasuk dalam kecerdasan interpersonal.

Sedangkan kecakapan mengerjakan dan perolehan hasil matematika 

menandakan kecerdasan matematis mereka. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

ingin mengetahui apakah ada hubungan kecerdasan interpersonal dengan 

kecerdasaan logis-matematis pada siswa-siswi SMP Negeri 1 Rembang 

Purbalingga. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul Deskripsi Kecerdasan 

Logis-Matematis Ditinjau dari Kecerdasan Interpersonal pada Siswa SMP 

Negeri 1 Rembang Purbalingga.

B. Fokus Penelitian

Agar penelitian ini dapat terarah dan mendalam serta jangkauannya tidak 

meluas, maka penelitian ini hanya fokus terhadaap kecerdasan logis-matematis 

siswa ditinjau dari kecerdasan interpersonal.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kecerdasan logis-

matematis  ditinjau dari kecerdasan interpersonal pada siswa SMP Negeri 1 

Rembang Purbalingga.
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Hasil wawancara tersebut mennandakan bahwa, komunikasi dan inter

dalam keaktifan siswwa saat belajar termasuuuk kk dadalalam m kecerdasan interperso

Sedangkan kece akaa apan menengegeg rjrjjakaa an dddana  perolehan hasil matema

menaandn akkan kececerdasasas nn matematis meereka. Berddassarararkak n hal tetersrsebe ut pen

ininingig n mengetetetahahahui aapapakkahah ada hubungan kekececerdrddasan ininteteerpersonaal den

kecerdasaan loloogigigisss--mam temaatitis pada siswa--siswi SMSMP Negeri 1 Remmmb

Purbalingga... OOOlelel h h karena itu peneliti mengangkkat judul DeDeskripsi Keceecerdrddaa

Logiigig ss-Maatetet mamamatitt s Ditinjnjn auau dddariii KeKeKececerddasasanann InII terpersosonal padad  Siswaa SS

Negeri 1 RRRemembabaangnn  Purbababalingga.

B.BB FoFoFokus PeP nelilititiaann

Aggaar penelelitittiaiai n n ininii dapat terarah dan memem ndndalalamamam serttaa jajangkauauannya ti

meeluluassa , maka penelitian ini hanya fokus terhaddaaap pp kek cerdasan logogisis--mam tem

siswa ddittini jau dari kecerdddrdasssananan intntterere pepersr onallal..

C. Tujuan PPPenenelelittitiaiaiann

Tujuan dari penelilitiana ini yaitu untuk mendeskripsikan kecerdasan lo
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D. Manfaat Hasil Penelitian

1. Bagi Guru

Dengan adanya penelitian ini guru dapat mengetahui mengenai deskripsi

kecerdasan logis-matematis ditinjau dari kecerdasan interpersonal pada siswa

SMP Negeri 1 Rembang Purbalingga, sehingga dapat membantu guru dalam 

meningkatkan kecerdasan interpersonal siswa yang dapat menunjang prestasi 

matematikanya.

2. Bagi Siswa

Dengan adanya penelitian ini, siswa dapat mengetahui bahwa ada kecerdasan

interpersonal yang harus mereka optimalkan untuk menunjang prestasi dan 

karir mereka dikemudian hari.

3. Bagi Sekolah

Dengan adanya penelitian ini, SMP N 1 Rembang Purbalingga sebagai 

sebuah instansi pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 

pertimbangan untuk melakukan kebijakan dalam meningkatkan mutu 

pendidikan.

4. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini, peneliti mengetahui hubungan antara 

kecerdasan interpersonal dengan kecerdasan logis-matematis dan dapat 

digunakan sebagai data awal untuk penelitian lebih lanjut.
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meningkatkan kecerdasan interpersos nal siswa yang dapat menunjang pres

matematikanya.

2. Bagi Siswa

DeDengn an adanynya penenen lil tiian ini, siswa dad pat mengetetahahahuiu  bahwa aadada kecerda

interpersoonananal yangng hhararusu  mereka optimalkkkanan uuntnttuk mennununu jang prerestasi 

karir merekakaa dddikiki ememudian n hari.

3. Bagi SSekololo ahahah

DeDDeD nngannn adadadanynya penenen liititianana  ininini,,, SMSMSMP N N 111 Rembangg PuP rbaliingga sesebab

sebuahhh insnstansnssi pendididdikii an dapat menggggununu aka an hasasasilil peneelililititt an iniii ssebebba

pertimbangngananan uuntn uk mmelelakukanann kebbijijijakan ddalalamam meningkkatatkak n m

pendiddikikan.

4. BaBagig  Peneliti

DeD ngngana  adanya peenenn lill tititianan iiinini, peneenelill ti mmmengetahuuui i huhuh bungan an

kecerdddasasanan inininteterpppersonal dengngn an kecerdasan lologigiss-mamam ttematis dan da

digunakan sebagaii ddatta aawal unttuk penelititian lebbiih lanjut


